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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tradisi Tahlilan Dalam Acara Kematian Pada 

Masyarakat Nagari Sungai Sariak Padang Pariaman” yang disusun oleh Edelia 

Suci Fahira  dengan NIM. 2115030020 mahasiswa Studi Agama-Agama di Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padan. Studi 

ini bertujuan untuk untuk mengkaji tradisi tahlilan dalam acara kematian di Padang 

Pariaman. Kajian tentang tahlilan dalam konteks ini penting dilakukan karena 

terdapat perbedaan pelaksanaan di setiap daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tentang sejarah tradisi tahlilan di Nagari Sungai Sariak, 

melihat prosesi tahlilan serta memahami makna-makna simbolik  yang terkandung 

dalam tradisi tahlilan di Nagari Sungai Sariak tersebut. Penelitian yang penulis 

lakukan adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan tiga pendekatan utama, yaitu antropologi, sosiologi, dan 

fenomenologi. Sumber data primer yaitu Labai dan beberapa tokoh masyarakat di 

Nagari Sungai Sariak dan data sekunder diambil dari buku-buku, artikel, jurnal dan 

sumber lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis adalah 

reduksi data, display data, penyimpulan. Teknik uji keabsahan data adalah 

Triagulasi dan penentuan informan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa:  Pertama, 

Sejarah  Tradisi tahlilan dalam acara kematian pada masyarakat Nagari Sungai 

Sariak, berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara beberapa narasumber yaitu  

berasal dari Syekh Burhanuddin. baik dari segi sejarah maupun prosesnya, 

merupakan salah satu tradisi yang masih bertahan dan dilestarikan oleh masyarakat 

Nagari Sungai Sariak hingga saat ini. Tradisi ini memiliki tujuan utama untuk 

mendoakan si mayit, dengan mengikuti syarat dan bacaan yang telah ditentukan 

secara turun-temurun.  Prosesi tradisi tahlilan di Nagari Sungai Sariak, persiapan awal 

yang dilakukan yaitu menyiapkan semua perlengkapan untuk tahlil, seperti tabia tirai, carano 

dan selengkapnyo. Untuk proses selanjutnya langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan siapa yang akan ditahlilkan. Setelah itu, untuk bacaan tahlilan, proses dimulai 

dengan seorang tukang qorah yang memimpin dan membacakan doa-doa sesuai dengan 

bacaan yang sudah ditetapkan. Makna-Makna Simbolik Yang Terkandung Dalam 

Tradisi Tahlilan Di Nagari Sungai Sariak, makna-makna tersebut tidak hanya 

tercermin dari bacaan doa, tetapi juga melalui penggunaan alat-alat dan penyajian 

makanan yang menjadi bagian dari ritual. 

 

Kata kunci: Tradisi tahlilan, makna simbolik,Nagari Sungai Sariak 
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ABSTRACT 

This thesis entitled “Tahlilan Tradition in Death Events in the Nagari Sungai 

Sariak Padang Pariaman Community” was prepared by Edelia Suci Fahira with 

NIM. 2115030020 student of Religious Studies at the Faculty of Ushuluddin and 

Religious Studies, Imam Bonjol State Islamic University Padan. This study aims to 

examine the tahlilan tradition in the event of death in Padang Pariaman. The study 

of tahlilan in this context is important because there are differences in 

implementation in each region. Therefore, this study aims to examine the history of 

the tahlilan tradition in Nagari Sungai Sariak, see the tahlilan procession and 

understand the symbolic meanings contained in the tahlilan tradition in Nagari 

Sungai Sariak. The research that the author conducted was field research using 

qualitative research methods with three main approaches, namely anthropology, 

sociology, and phenomenology. Primary data sources are Labai and several 

community leaders in Nagari Sungai Sariak and secondary data are taken from 

books, articles, journals and other sources related to this research. Data collection 

techniques are observation, interviews, and documentation. While the analysis 

technique is data reduction, data display, conclusion. The data validity test 

technique is Triagulation and determination of informants. The results of the study 

explain that:  First, the history of the tahlilan tradition in the death ceremony in the 

Nagari Sungai Sariak community, based on the conclusions of the interviews of 

several sources, namely from Sheikh Burhanuddin. both in terms of history and 

process, is one of the traditions that still survives and is preserved by the Nagari 

Sungai Sariak community to this day. This tradition has the main purpose of praying 

for the deceased, by following the conditions and readings that have been 

determined from generation to generation.  The procession of the tahlilan tradition 

in Nagari Sungai Sariak, the initial preparation made is to prepare all the equipment 

for tahlil, such as tabia curtains, carano and the rest. For the next process, the first 

step is to determine who will be tahlilized. After that, for the tahlilan reading, the 

process begins with a qorah who leads and recites prayers in accordance with the 

predetermined readings. Symbolic Meanings Contained in the Tahlilan Tradition in 

Nagari Sungai Sariak, these meanings are not only reflected in the reading of 

prayers, but also through the use of tools and the presentation of food that is part of 

the ritual. 

 

 

Keywords: Tahlilan tradition, symbolic meaning, Nagari Sungai Sariak 
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